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BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. TINJAUAN TEORI MEDIS ANEMIA
 1. Definisi Anemia
 a. Anemia adalah penurunan kapasitas darah dalam membawa oksigen;
 hal tersebut dapat terjadi akibat penurunan produksi sel darah merah
 (SDM), dan/atau penurunan hemoglobin (Hb) dalam darah. (Fraser &
 Cooper, 2009 : 328)
 b. Anemia adalah suatu keadaaan dimana kadar Hb dan/hitung eritrosit
 lebih rendah dari harga normal. Dikatakan sebagai anemia bila hb <
 14 g/dl dan Ht <41% pada pria dan Hb < 12 g/dl dan Ht < 37% pada
 wanita. (Arif Mansjoer, 2000; h.547)
 c. Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar
 hemoglobin di bawah 11 g% pada trimester 1 dan 3 atau kadar <
 10,5 g% pada trimester 2 (Saifuddin, 2002; h.281).
 Pembagian anemia pada ibu hamil :
 Hb 9 - 10gr% Anemia ringan
 Hb 7 – 8 gr% Anemia sedang
 Hb < 7 gr% Anemia berat
 Pembagian anemia berdasarkan kadar hemoglobin menurut WHO
 1) Ringan sekali : Hb 10gr/dl – batas normal
 2) Ringan : Hb 8 gr/dl - 9,9 gr/dl
 3) Sedang :Hb 6gr/dl - 7,9 gr/dl
 4) Berat : Hb < 6gr/dl (Tarwoto & Wasnidar,2007;h.31)
 9
 Asuhan Kebidanan Pada..., DARYANTI, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011

Page 2
                        

2. Etiologi
 Anemia dalam kehamilan merupakan kejadian yang fisiologis.
 Pada kehamilan relatif terjadi anemia karena darah ibu hamil mengalami
 hemodilusi (pengenceran) dengan peningkatan volume 30% sampai
 40% yang puncaknya pada kehamilan 32 sampai 34 minggu. Bila
 hemoglobin ibu sebelum hamil sekitar 11 g%, dengan terjadinya
 hemodilusi akan mengakibatkan anemia hamil fisiologis dan Hb ibu akan
 menjadi 9,5 sampai 10gr%.
 Penyebab anemia pada umumnya adalah :
 a. Kekurangan gizi ( Malnutrisi )
 Kekurangan gizi pada ibu hamil dapat mempengaruhi tumbuh
 kembang janin dalam rahim yang mengakibatkan berat badan lahir
 rendah pada bayi yang akan di lahirkan (Manuaba, 2001;h.61)
 b. Terlalu sering melahirkan
 Wanita memerlukan zat besi lebih dari laki-laki karena terjadi
 menstruasi setiap bulannya. Di samping itu, kehamilan memerlukan
 tambahan zat besi untuk meningkatkan jumlah sel darah merah dan
 membentuk sel darah merah janin dan plasenta. Makin sering
 seorang wanita mengalami kehamilan dan melahirkan akan makin
 banyak kehilangan zat besi dan menjadi semakin anemis.
 (Manuaba, 2010;h.238)
 c. Malabsorsi
 Kekurangan ini dapat di sebabkan karena kurang masuknya unsur
 besi dengan makanan karena gangguan resorpsi, gangguan
 penggunaan, atau karena terlampau banyaknya besi keluar dari
 badan, misalnya pada perdarahan. (Wiknjosastro, 2005;h.451)
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d. Kurangnya pengetahuan
 Di masyarakat pedesaan, masih terdapat pendapat yang melarang
 ibu hamil untuk mengkomsumsi makanan yang bergizi tinggi
 dengan alasan akan berpengaruh terhadap kehamilan dan
 persalinan. (Manuaba, 2001; h.52)
 e. Keadaan sosial ekonomi yang rendah
 Kemampuan sosial ekonomi yang rendah sangat berpengaruh
 terhadap pemenuhan kebutuhan gizi karena dengan sosial ekonomi
 yang rendah tidak mendukung untuk mencukupi kebutuhan
 makanan bergizi. (Manuaba,2001;h.51)
 f. Ibu hamil dengan pekerjaan yang berat
 Aktifitas dan istirahat ibu hamil sangat mempengaruhi kehamilan
 kelelahan dan hal ini akan berpengaruh terhadap pola makan yang
 tidak teratur sehingga asupan gizi yang di perlukan oleh ibu kurang
 dan akan menyebabkan anemia. (Manuaba,2010;h.138-139).
 3. Klasifikasi anemia dalam kehamilan
 a. Anemia defisiensi besi
 Adalah anemia akibat kekurangan besi. Kekurangan ini dapat
 disebabkan karena kurang masuknya unsur besi dalam makanan,
 karena gangguan resorpsi, gangguan penggunaan, atau karena
 terlampaui banyaknya besi ke luar dari badan, misalnya pada
 perdarahan.
 b. Anemia megaloblastik
 Adalah anemia dalam kehamilan disebabkan karena defisiensi
 asam folik (pteroylglutamic acid), jarang sekali karena defisiensi
 Asuhan Kebidanan Pada..., DARYANTI, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
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vitamin B12 (cyanocobalamin).
 c. Anemia hipoplastik
 Adalah anemia pada wanita hamil yang disebabkan karena sumsum
 tulang kurang mampu membuat sel-sel darah baru.
 d. Anemia hemolitik
 Adalah anemia yang disebabkan karena penghancuran sel darah
 merah berlangsung lebih cepat dari pembuatannya. Gejala-gejala
 yang lazim dijumpai ialah gejala-gejala proses hemolitik, seperti
 anemia, hemoglobinemia, hemoglobinuria, hiperbilirubinemia,
 hiperurobilinuria, dan sterkobilin lebih banyak dalam faeses. Dalam
 kehamilan anemia yang paling sering dijumpai adalah anemia
 akibat kekurangan zat besi. (Wiknjosastro, 2005;h.451)
 4. Patofisiologi
 Volume darah ibu dalam kehamilan bertambah secara fisiologis
 dengan adanya pencairan darah. Volume darah akan bertambah
 banyak, kira-kira 25 % dengan puncak kehamilan 32 minggu, diikuti
 dengan cardiac output yang meninggi sebanyak 30 %. (Wiknjosastro,
 2005 ; h. 96)
 Hemodilusi atau “anemia fisiologis” terjadi dengan 50 %
 penyebarannya dalam volume plasma selama kehamilan dan
 peningkatan yang lebih kecil pada massa sel darah merah. Peningkatan
 puncak massa plasma pada usia kehamilan 24-28 minggu dan
 kemudian menurun serta nilai Hb dan hematokrit mencapai titik
 terendahnya pada usia 24-28 minggu, yang meningkat menjelang cukup
 bulan. Absorbsi besi meningkat seiring kemajuan kehamilan pada usia
 Asuhan Kebidanan Pada..., DARYANTI, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
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24 minggu, 36 % besi dari diet diabsorbsi dan pada usia 36 minggu
 66% diabsorbsi. Diet biasa 10 mg besi perhari akan memenuhi
 kebutuhan selama kehamilan. (Sinclair Constance, 2010; h. 460).
 Anemia dalam kehamilan adalah hal yang fisiologis dengan nilai
 11 g% sebagai batas terendah untuk kadar Hb dalam kehamilan. Akan
 menjadi anemia patologis jika wanita hamil memiliki Hb kurang dari 10
 g/100 ml (Wiknjosastro, 2005 ; h. 452)
 Pengawasan antanetal sangat berperan penting karena dapat
 memberian manfaat dengan ditemukannya berbagai kelainan yang
 menyertai hamil secara dini. Sehingga dapat diperhitungkan dan
 dipersiapan langkah-langkah untuk penatalaksanaan lebih lanjut
 diketahui bahwa janin dalam rahim dan ibunya merupakan satu
 persatuan yang saling mempengaruhi, sehingga kesehatan ibu yang
 optimal akan meningkatkan kesehatan pertumbuhan dan perkembangan
 janin.
 Ibu hamil dianjurkan untuk melakukan pengawasan antanetal
 sebanyak 4 kali, yaitu pada setiap trimester sedangkan trimester akhir 2
 kali. (Manuaba, 1998; h.128-129).
 5. Tanda dan Gejala
 Kebanyakan wanita yang mengalami defisiensi zat besi adalah
 asimtomatik. Mereka yang datang dengan gejala keletihan, kurang
 energi, atau berkunang-kunang.
 Menurut DINKES Kabupatan Banjarnegara, 2006. gejala anemia
 adalah 5 L (lemah, letih lesu, lelah, lalai) kelopak mata, bibir, lidah,
 telapak tangan dan kulit pucat. pusing dan mata berkunang-kunang.
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Pada kebanyakan kasus anemia defisiensi zat besi, stomatitis
 pecah pada bibir dan kuku rapuh. (Walsh, 2008; h.411)
 6. Pemeriksaan Penunjang
 a. Pemeriksaan Hb dapat dilakukan dengan Hb sahli. Hasil
 pemeriksaan Hb dapat di golongkan sebagai berikut :
 Hb 11g% tidak anemia
 9-10g% anemia ringan
 7-8g% anemia sedang
 <7g% anemia berat
 Pemeriksaan darah dilakukan minimal dua kali selama
 kehamilan, yaitu pada trimester I dan trimester III. (Manuaba, 2010;
 239)
 7. Penatalaksanaan Medis
 a. Anemia definisi besi
 Pengobatan dapat dimulai dengan pemberian preparat besi per
 os. Biasanya diberikan garam besi sebanyak 600-1000mg sehari,
 seperti sulfas-ferrosus atau glukonas ferrosus. Terapi parenteral baru
 diperlukan apabila penderita tidak tahan akan obat besi per os, ada
 gangguan penyerapan, penyakit saluran pencernaan, apabila
 kehamilannya sudah tua. Besi parenteral diberikan dalam bentuk
 ferri. Secara intramuskulus dapat disuntikan dekstran besi atau
 sorbutol besi. Hasilnya lebih cepat dicapai, hanya penderita merasa
 nyeri di tempat suntikan. Jika kondisi anemia karena defisiensi zat
 besi bertambah berat maka harus diberikan tranfusi darah.
 (Wiknjosastro, 2005; h. 452-453)
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b. Anemia Megaloblastik
 1) Pemberian tablet asam folik 15 – 30 mg sehari
 2) Vit B12 dengan dosis 100 – 1000 mikrogram sehari
 3) Jika kondisi anemia megaloblastik bertambah berat maka harus
 diberikan tranfusi darah ( Wiknjosastro, 2005;h.453 ).
 c. Anemia hemolitik
 Mengatasinya dengan pemberian tranfusi darah karena obat-obat
 penambah darah tidak memberi hasil ( Wiknjosastro, 2005;h.453 ).
 8. Komplikasi
 a. Pada trimester pertama
 1) Abortus
 Pada ibu hamil dengan anemia, kadar Hb yang rendah akan
 mempengaruhi kemampuan sistem maternal untuk
 memindahkan oksigen dan nutrisi yang cukup ke janin. Sehingga
 dapat menyebabkan terjadinya abortus (Frases Diane M, 2009;
 h. 329).
 b. Trimester kedua
 1) Persalinan premature
 Ibu yang menderita anemia, status gizinya kurang, sehingga
 mempengaruhi asupan nutrisi ke janin dan hal ini menyebabkan
 terjadinya kelahiran premature. (Cunningham, 2005; hngga.
 1964)
 2) Perdarahan antepartum
 Pada ibu yang menderita anemia dalam kehamilan akan sangat
 rentan terhadap infeksi dan perdarahan walaupun perdarahan
 hanya sedikit. Pengalaman membuktikan bahwa kematian ibu
 Asuhan Kebidanan Pada..., DARYANTI, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011

Page 8
                        

karena perdarahan lebih sering terjadi pada ibu yang menderita
 anemia kehamilan sebelumnya (Wiknjosastro, 2005; h. 364).
 3) Gangguan pertumbuhan janin dalam rahim
 Pada ibu dengan anemia, kemampuan metabolisme tubuh ke
 janin berkurang sehingga mangganggu pertumbuhan dan
 perkembangan janin dalam rahim, sehingga pada saat palpasi
 TFU tidak sesuai dengan umur kehamilan (Manuaba, 2010 ; h.
 240).
 4) Berat badan lahir rendah
 Pada ibu hamil dengan anemia mempengaruhi kemampuan
 sistem maternal untuk memindahkan nutrisi yang cukup ke janin
 sehingga menyebabkan BBLR (Fraser Diana M, 2009; h. 329).
 c. Saat persalinan
 1) Gangguan his
 Karena kurangnya nutrisi menyebabkan otot uterus tidak bisa
 bekerja sempurna sehingga menyebabkan gangguan his
 (Manuaba, 2010 ; h. 288).
 2) Persalinan dengan tindakan
 3) Pada ibu dengan anemia akan kelelahan dalam mengejan yang
 disebabkan karena kurang gizi dalam tubuh sehingga saat
 persalinan dibantu dengan tindakan (Manuaba, 2010 ; h. 287).
 d. Pasca partus
 1) Atonia uteri dan retensio plasenta yang bisa menyebabkan
 perdarahan.
 Pada jarak persalinan yang kurang dari 2 tahun menyebabkan
 terjadinya perlengketan plasenta pada persalinan berikutnya,
 Asuhan Kebidanan Pada..., DARYANTI, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
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pada ibu dengan anemia, dan akan terjadi kegagalan kontraksi
 otot rahim menyebabkan perdarahan (Manuaba, 2010 ; h. 295).
 2) Mudah terjadi febris puerperalis
 Keadaan umum ibu dengan anemia, malnutrition sangat
 melemahkan daya tahan tubuh sehingga memudahkan
 terjadinya febris puerperalis (Fk. UNPAD; h. 245).
 B. TINJAUAN TEORI ASUHAN KEBIDANAN
 Manajemen kebidanan adalah proses pemecahan masalah yang
 digunakan sebagai metode untuk mengorganisasikan pikiran dan tindakan
 berdasarkan teori ilmiah, temuan dan keterampilan dalam rangkaian tahapan
 logis untuk pengambilan keputusan yang berfokus pada klien (Simatupang,
 2008; h. 121).
 Manajemen asuhan kebidanan menurut Varney sebagai berikut :
 1. Langkah I (Pengumpulan data dasar)
 Pada langkah ini, dilakukan pengkajian dengan mengumpulkan semua
 data yang diperlukan untuk mengevaluasi keadaan klien secara lengkap,
 yaitu:
 a. Riwayat kesehatan
 b. Pemeriksaan fisik sesuai dengan kebutuhannya
 c. Meninjau catatan terbaru atau catatan sebelumnya
 d. Meninjau data laboratorium dan membandungkan dengan hasil studi
 Pada langkah pertama ini, dikumpulkan semua data yang akurat
 dari semua sumber yang berkaitan dengan kondisi klien.
 Asuhan Kebidanan Pada..., DARYANTI, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
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2. Langkah II (Interpretasi data dasar)
 Pada langkah ini, diakukan identifikasi yang benar terhadap diagnosis
 atau masalah dan kebutuhan klien berdasarkan interpretasi yang benar
 atas atas data-data yang pernah dikumpulkan. Data yang sudah
 dikumpulkan diinterpreatasikan sehingga ditemukan masalah atau
 diagnosis yang spesifik. Kata masalah dan diagnosis keduanya
 digunakan karena beberapa masalah tidak dapat diselesaikan seperti
 diagnosis, tetapi sungguh membutuhan pananganan yang dituangkan ke
 dalam sebuah rencana asuhan terhadap klien. Masalah yang sering
 berkaitan dengan wanita yang diidentifikasi oleh bidan sesuai dengan
 masalah ini sering menyertai diagnosis.
 3. Langkah III (mengidentifikasi diagnosis atau masalah potensial)
 Pada langkah ini, kita mengidentifikasi masalah atau diagnosis potensial
 lain berdasarkan rangkaian masalah atau diagnosis yang sudah
 diidentifikasi. Langkah ini membutuhkan antipasi, bila memungkinkan
 dilakukan pencegahan. Sambil mengamati klien, bidan diharapkan dapat
 bersiap diri bila diagnosis/masalah potensial ini benar-benar terjadi. Pada
 langkah ini penting sekali melakukan asuhan yang aman.
 4. Langkah IV (Identifikasi perlunya pananganan segera)
 Mengidentifikasi perlunya tindakan segera oleh bidan atau dokter untuk
 dikonsultasikan atau ditangani bersama dengan anggota tim kesehatan
 yang lain sesuai dengan kondisi klien. Langkah keempat mencerminan
 kesinambungan dari proses manajemen kebidanan. Jadi, manajemen
 bukan hanya selama asuhan primer periodik atau kunjungan prenatal
 saja, tetapi juga selama wanita tersebut bersama bidan terus-menerus,
 misalnya pada waktu wanita tersebut persalinan.
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5. Langah V (Perencanaan Asuhan komprehensif)
 Pada langkah ini, direncanakan asuhan yang menyeluruh yang ditentukan
 oleh langkah-langkah sebelumnya. Langkah ini merupakan kelanjutan
 manajemen terhadap diagnosis atau masalah yang telah diidentifikasi
 atau diantisipasi. Pada langkah ini informasi/data dasar yang tidak
 lengkap dapat dilengkapi. Rencana asuhan yang menyeluruh tidak hanya
 meliputi apa yang sudah diidentifikasi dari kondisi klienatau dari setiap
 masalah yang berkaitan, tetapi juga dari kerangka pedoman antisipasi
 terhadap wanita tersebut, seperti apa yang diperkirakan terjadi
 berikutnya.
 Dengan kata lain, asuhan terhadap wanita sudah mencakup setiap hal
 yang berkaitan dengan semua aspek asuhan. Setiap rencana asuhan
 harus disetujui oleh kedua belah pihak, yaitu oleh bidan dan klien agar
 dapat dilaksanakan dengan efektif karena klien merupakan bagian dari
 pelaksanaan tersebut. Oleh arena itu, pada langkah ini tugas bidan
 adalah merumusan rencana asuhan sesuai dengan pembahasan rencana
 bersama klien, kemudian membuat kesepakatan bersama sebelum
 melaksanakannya.
 6. Langkah VI (pelaksanaan rencana)
 Pada langkah keenam ini, rencana asuhan menyeluruh seperti yang telah
 diuraikan pada langkah ke-5 dilaksanakan secara efisien dan aman.
 Perencanaan ini dapat dilakukan seluruhnya oleh bidan atau sebagian
 oleh klien atau anggota tim kesehatan lain. Jika bidan tidak
 melakukannya sendiri, ia tetap memikul tanggung jawab untuk
 mengarahkan pelaksanaannya (misalnya, memastikan agar langkah-
 Asuhan Kebidanan Pada..., DARYANTI, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
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langkah tersebut terlaksana). Dalam situasi ketika bidan berkolaborasi
 dengan dokter untuk menangani klien yang menangani komplikasi,
 keterlibatan bidan dalam manajemen asuhan bagi klien adalah
 bertanggung jawab terhadap terlaksananya rencana asuhan bersama
 yang menyeluruh tersebut. Manajemen yang efisien akan menyingkat
 waktu dan menghemat biaya serta meningkatkan mutu asuhan klien.
 7. Langkah VII (Evaluasi)
 Pada langkah VII ini, dilakukan evaluasi keefektifan asuhan yang sudah
 diberikan, meliputi pemenuhan kebutuhan terhadap masalah yang telah
 diidentifikasi di dalam dan diagnosis.
 1. PENGKAJIAN
 Merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi dengan
 menggunakan metode wawancara dan pemeriksaan fisik.
 a. Data subyektif
 1) Identitas pasien
 a) Nama : Identitas dimulai dengan nama pasien yang
 harus jelas dan lengkap, nama depan, nama
 tengah (bila ada), nama keluarga, dan nama
 panggilan akrabnya. (Matondang, 2009;h.5).
 b) Umur : Pada usia reproduksi 20-35 tahun, wanita
 memerlukan zat besi lebih tinggi dari laki-laki
 karena terjadi menstruasi dengan perdarahan
 setiap bulan maka akan kehilangan zat besi
 dengan adanya kehamilan ibu hamil akan
 mengalami hemodilusi sehingga relatif terjadi
 anemia (Manuaba, 2010; h. 238).
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c) Pekerjaan : Ibu hamil dengan pekerjaan berat bisa
 menyebabkan anemia. Hal ini karena pola
 makan tidak teratur menyebabkan asupan nutrisi
 pada ibu hamil berkurang. (Manuaba, 1998; h.
 138-139)
 d) Demografi : Mengetahui lingkungan tempat tinggal pasien
 misalnya pada ibu hamil yang tinggal di daerah
 endemik malaria dan TBC makan akan
 memperberat anemia pada ibu hamil.
 (Matondang, 2003 : h. 16)
 2) Keluhan utama
 Ibu hamil yang merasa cepat lelah, agak pucat, pusing setelah
 bangun tidur atau duduk. (Manuaba, 2010; h. 30)
 3) Riwayat kesehatan
 Riwayat kesehatan ibu dapat mempengaruhi timbulnya anemia
 antara lain TBC, malaria, cacing tambang.
 a) TBC
 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh kuman TBC
 (Mycrobacterium tubercolosis). Pada penderita TBC nafsu
 makan menurun sehingga asupan nutrisi yang masuk ke
 dalam tubuh kurang dan mengakibatkan ibu hamil menjadi
 lebih anemia (Wiknjosastro, 2007: 491).
 b) Malaria
 Adalah penyakit yang menyerang manusia, bersifat menular
 dan disebabkan oleh parasit yang disebut plasmodium yang
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masuk tubuh melalui gigitan nyamuk anopheles betina. pada
 penderita malaria sel-sel darah banyak yang hancur/rusak
 karena dimakan plasmodium akibatnya akan terjadi
 kekurangan sel darah merah, sehingga apabila ibu hamil
 mengalami penyakit malaria akan menyebabkan anemia
 fisiologis yang biasa terjadi pada ibu hamil menjadi lebih berat
 (Dinkes Kab. Banjarnegara, 2006:h.8).
 c) Cacing tambang
 Pada penderita cacing tambang larva bergerak melalui saluran
 pencernaan dan bermukim di usus halus, menempel di dinding
 usus halus dan menghisap darah. sehingga apabila ibu hamil
 mengalami penyakit cacing tambang akan memperberat
 anemia yang sudah ada pada ibu hamil (Wiknjosastro, 2005 ;
 h. 458).
 4) Riwayat obstetrik
 a) Riwayat haid
 Tujuan ditanyakan riwayat haid adalah untuk mengetahui haid
 terakhir, teratur atau tidaknya haid dan siklusnya dipergunakan
 untuk memperhitungkan tanggal persalinan dan untuk
 mengetahui umur kehamilan ibu. Anemia pada kehamilan
 biasanya terjadi sejak usia kehamilan 10 minggu dan
 puncaknya antar 32-36 minggu (Sinclain Constance, 2010; h.
 460).
 b) Riwayat kehamilan, persalinan, dan nifas yang lalu
 Makin sering wanita mengalami kehamilan dan persalinan
 akan semakin besar kehilangan zat besi dan menjadi anemis.
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Jika persedian Fe minimal, maka setiap kehamilan akan
 menguras persediaan dan mencapai titik terendah pada
 trimester kedua dan meningkat kembali pada trimester ketiga
 (Fraser, 2009; h. 329). Fe tubuh dan akhirnya menimbulkan
 anemia pada kehamilan berikutnya (Manuaba, 2010; h. 238).
 c) Riwayat kehamilan sekarang
 Kunjungan Antenatal sebaiknya dilakukan paling sedikit 4 kali
 selama kehamilan dan dilakukan pengecekan Hb minimal 2
 kali yaitu pada trimester 1 dan trimester 3 pengecekan Hb
 lebih awal pada ibu hamil agar dapat terhindar dari komplikasi
 akibat anemia sedangkan pada trimester 3 dilakukan
 pengecekan Hb untuk persiapan persalinan agar dalam proses
 persalinan bisa berjalan normal dan ibu tidak mengalami
 pendarahan (Manuaba, 2010; h. 239).
 5) Pola kebutuhan sehari-hari
 a) Pola nutrisi
 Wanita hamil dan menyusui harus betul-betul mendapat
 perhatian susunan dietnya, terutama mengenai jumlah kalori,
 protein yang berguna untu pertumbuhan janin dan kesehatan
 ibu. Kekurangan nutrisi dapat menyebabkan anemia.
 (Manuaba, 2010; h. 59). Kebutuhan kalori bagi wanita berumur
 25-50 tahun adalah 2000kal/hari dengan tambahan 300 Kkal
 bagi ibu yang sedang hamil. Sumber energi bisa didapat
 dengan mengkomsumsi beras, jagung, gandum, kentang, ubi
 jalar, ubi kayu dan sagu.
 Asuhan Kebidanan Pada..., DARYANTI, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011

Page 16
                        

Contoh menu makanan dalam sehari bagi ibu hamil
 Makan pagi : nasi 1,5 porsi(150 gram)dengan ikan/daging
 1 potong sedang (40 gram), tempe 2 potong
 sedang (50 gram), sayur 1 mangkok dan
 buah 1 potong sedang
 Makan selingan : susu 1 gelas dan buah 1 potong sedang
 Makan siang : nasi 3 porsi (300gram) dengan lauk, sayur
 dan buah sama dengan pagi
 Selingan : susu 1 gelas dan buah 1 potong sedang
 Makan malam : nasi 2,5 porsi (250gram) dengan lauk,sayur
 dan buah sama dengan pagi/siang
 Selingan : susu 1 gelas ( Atikah Proverati, 2009;h.55 ).
 b) Pola aktivitas
 Anemia pada ibu hamil akan menyebabkan ibu cepat lelah dan
 lemah karena meningkatnya oksigenisasi berbagai organ
 termasuk otot jantung dan rangka (Ikhsan Soebroto, 2009;
 h.58).
 6) Psikososial, kultural, ekonomi
 a) Pikososial
 Keadaan psikososial ibu hamil akan mempengaruhi kesehatan
 dan kehamilannya. Bila ibu menolak pada kehamilan yang
 tidak dikehendaki atau takut karena pengalaman yang
 didengar dari orang lain, maka akan berpengaruh terhadap
 pola makan ibu sehingga nutrisi yang masuk dalam tubuh ibu
 kurang dan akan menyebabkan anemia yang dapat berakibat
 buruk pada ibu dan janinnya (Manuaba, 2010; h. 284).
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b) Kultural
 Di masyarakat pedesaan masih terdapat pendapat
 mentabukan makanan bergizi tinggi untuk ibu hamil dan
 menyusui karena kurangnya pengetahuan (Manuaba, 2001; h.
 52).
 c) Ekonomi
 Sosial ekonomi yang rendah sangat berpengaruh terhadap ibu
 hamil dalam pemenuhan kebutuhan gizi, kekurangan gizi
 merupakan penyebab dari anemia (Manuaba, 2010; h. 29).
 b. Data obyektif
 1) Keadaan umum
 Ibu hamil dengan anemia biasanya mudah sakit dan keadaan
 umumnya lemah (Manuaba, 2000 : 239).
 2) Tanda-tanda vital
 a) TD
 Pada kasus anemia tekanan darah 100/60 mmHg – 120/80
 mmHg. Karena pada kasus anemia terjadi proses
 pengenceran darah sehingga tekanan darah menjadi rendah.
 (Wiknjosastro, 2005; h.448)
 Menurut Ikhsan Soebroto, 2009; h. 56 diawal kehamilan
 sampai pertengahan trimester kedua, pembuluh darah ibu
 hamil cenderung melebar. Seringkali volume darah yang
 tersedia tidak cukup untuk mengisi ruang-ruang kosong di
 pembuluh darah yang melebar akibatnya terjadi tekanan
 darah rendah.
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b) Suhu
 Pada anemia terjadi gangguan fungsi darah dalam menjaga
 kestabilan suhu tubuh, caranya darah melakukan penyebaran
 energi panas dalam tubuh secara merata. (Ikhsan Soebroto,
 2009; h. 2)
 c) Nadi
 Pada kasus anemia sedang nadi normal ( 80-100 x/menit)
 (Saifudin,2002:h.281)
 d) RR
 Pada kasus anemia terjadi peningkatan pernafasan karena
 tubuh berusaha menyediakan lebih banyak oksigen kepada
 darah. (Ikhsan Soebroto, 2009; h. 58)
 3) Berat badan
 Pengawasan berat badan penting bagi ibu hamil karena
 kekurangan atau kelebihan nutrisi dapat menyebabkan kelainan
 yang tidak diinginkan pada ibu hamil. Pada kasus ibu hamil
 dangan anemia tidak ada nafsu makan sehingga akan
 berpengaruh terhadap kesehatan ibu serta mengganggu
 pertumbuhan janin dalam kandungan. Kenaikan berat badan
 wanita hamil rata-rata 6,5 kg sampai 16 kg. Kenaikan berat badan
 pada ibu hamil dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai
 kesejahteraan ibu (Winkjosastro, 2005; h. 161).
 4) LILA
 Ibu hamil yang mempunyai LILA kurang dari 23,5 cm biasanya
 cenderung menderita KEK, karena pada ibu hamil dengan anemia
 tidak ada nafsu makan sehingga asupan nutrisi ke dalam tubuh
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berkurang yang menyebabkan terjadinya malnutrisi (Varney, 2007;
 h.624).
 5) Status present
 a) Rambut
 Pada ibu hamil dengan anemia akan mengalami malnutrisi
 akibat dari kurangnya asupan gizi, ibu hamil dengan anemia
 tidak ada nafsu makan, sehingga akan menyebabkan rambut
 pada ibu hamil dengan anemia sedang akan rapuh dan mudah
 rontok (Varney, 2007; h. 624).
 b) Mata
 Konjungtiva dan sklera tampak pucat, karena pada anemia
 terjadi penurunan sel darah merah atau penurunan konsentrasi
 hemoglobin di dalam sirkulasi darah (Varney, 2007; h. 623).
 c) Muka
 Muka tampak pucat, karena pada anemia terjadi penurunan sel
 darah merah atau penurunan konsentrasi hemoglobin di dalam
 sirkulasi darah (Varney, 2007; h. 623).
 d) Bibir
 Bibir tampak pucat karena pada anemia terjadi penurunan sel
 darah merah atau penurunan konsentrasi hemoglobin di dalam
 sirkulasi darah (Varney, 2007; h.623).
 e) Lidah
 Lidah tampak pucat karena pada anemia terjadi penurunan sel
 darah merah atau penurunan konsentrasi hemoglobin di dalam
 sirkulasi darah (Varney, 2007; h.623).
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f) Ekstremitas atas dan bawah
 Pada ektermitas atas dan bawah telapak tangan dan kuku
 berwarna pucat, karena pada anemia terjadi penurunan sel
 darah merah atau penurunan konsentrasi hemoglobin di dalam
 sirkulasi darah (Varney, 2007; h. 623).
 6) Status obstetrikus
 a) Palpasi abdomen
 Pada ibu hamil dengan anemia, TFU tidak sesuai dengan
 umur kehamilannya karena asupan nutrisi yang kurang
 sehingga terjadi hambatan tumbuh kembang janin dalam
 rahim. (Manuaba, 2010; h. 31)
 b) Pemeriksaan penunjang
 Pemeriksaan Hb dapat dilakukan dengan Hb sahli. Hasil
 pemeriksaan Hb dapat di golongkan sebagai berikut :
 Hb 11g% tidak anemia
 9-10g% anemia ringan
 7-8g% anemia sedang
 <7g% anemia berat
 Pemeriksaan darah dilakukan minimal dua kali selama
 kehamilan, yaitu pada trimester I dan trimester III (Manuaba, 2010;
 h.239).
 2. INTERPRETASI DATA
 a. Diagnosa kebidanan : Ny… umur…tahun G...P..A.. hamil….minggu
 dengan anemia sedang.
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Dasar :
 1) Data subyektif
 a) Pernyataan ibu mengenai namanya
 b) Pernyataan ibu mengenai kehamilannya, apakah sudah pernah
 melahirkan atau belum, sudah pernah abortus atau belum
 Makin sering seorang wanita mengalami kehamilan dan
 persalinan maka akan menyebabkan semakin besar kehilangan
 zat besi. Jika persediaan Fe minimal, maka setiap kehamilan
 akan menguras persediaan Fe dalam tubuh dan akhirnya
 menimbulkan anemia pada kehamilan berikutnya. (Manuaba,
 2010; h. 238)
 c) Pernyataan ibu mengenai hari pertama haid terakhir.
 Riwayat haid yang kurang baik seperti siklus yang pendek,
 terlalu cepat haid, dan jumlah pengeluaran darah yang banyak
 saat haid dapat menimbulkan anemia saat hamil.
 d) Pernyataan ibu mengenai rasa cepat lelah, lesu, lemah, pusing
 dan mata berkunang-kunang (Dinkes Kab.Banjarnegara, 2006).
 2) Data obyektif
 a) Tanda vital
 (1) Tekanan darah
 Pada kasus anemia tekanan darah 100/60 mmHg – 120/80
 mmHg. Karena pada kasus anemia terjadi proses
 pengenceran darah yang mengakibatkan sehingga
 tekanan darah menjadi rendah (Wiknjosastro, 2005;
 h.448).
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Menurut Ikhsan Soebroto, 2009; h. 56 di awal kehamilan
 sampai pertengahan trimester kedua, pembuluh darah ibu
 hamil cenderung melebar. Seringkali volume darah yang
 tersedia tidak cukup untuk mengisi ruang-ruang kosong di
 pembuluh darah yang melebar akibatnya terjadi tekanan
 darah rendah.
 (2) Suhu
 Pada anemia terjadi gangguan fungsi darah sehingga
 menyebabkan peningkatan suhu badan di atas normal
 (Ikhsan Soebroto, 2009; h. 2).
 (3) Nadi
 Pada kasus anemia terjadi peningkatan denyut jantung
 karena tubuh berusaha memberi oksigen lebih banyak ke
 jaringan (Ikhsan Soebroto, 2009; h. 58).
 (4) RR
 Pada kasus anemia terjadi peningkatan pernafasan karena
 tubuh berusaha menyediakan lebih banyak oksigen
 kepada darah (Ikhsan Soebroto, 2009; h. 58).
 b) LILA
 Ibu hamil yang mempunyai LILA kurang dari 23,5 cm biasanya
 cenderung menderita KEK, karena pada ibu hamil dengan
 anemia tidak ada nafsu makan sehingga asupan nutrisi ke
 dalam tubuh berkurang yang menyebabkan terjadinya
 malnutrisi (Varney, 2007; h.624).
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c) Status present
 (1) Kepala
 Pada ibu hamil dengan anemia akan mengalami malnutrisi
 akibat dari kurangnya asupan gizi, karena ibu hamil dengan
 anemia tidak ada nafsu makan, sehingga akan
 menyebabkan rambut pada ibu hamil dengan anemia akan
 rapuh dan mudah rontok (Varney, 2007; h.624).
 (2) Mata
 Konjungtiva dan bibir tampak pucat, hal ini disebabkan
 karena pada kasus anemia terjadi penurunan jumlah sel
 darah merah atau penurunan konsentrasi hemoglobin di
 dalam sirkulasi darah (Varney, 2007; h.623).
 (3) Ekstremitas atas dan bawah
 Pada ektermitas atas dan bawah berwarna pucat, hal ini di
 sebabkan karena pada kasus anemia terjadi penurunan
 jumlah sel darah merah atau penurunan konsentrasi
 hemoglobin di dalam sirkulasi darah (Varney, 2007; h.623).
 3. DIAGNOSA POTENSIAL
 Abortus, persalinan premature, perdarahan antepartum, IUGR, BBLR,
 atonia uteri.
 4. IDENTIFIKASI TINDAKAN SEGERA, KONSULTASI DAN KOLABORASI
 5. PERENCANAAN
 Perencanaan pada ibu hamil dengan anemia yaitu:
 a. Beritahu hasil pemeriksaan
 b. Memberikan Fe dan Vit. C
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c. Beritahu ibu tentang gizi pada ibu hamil dan cara pengolahan
 makanan
 d. Beritahu ibu tentang cara minum Fe yang benar
 e. Beritahu ibu tentang pengaruh anemia terhadap kehamilan
 f. Anjurkan ibu untuk kunjungan ulang atau jika ada keluhan
 1) Melakukan anamnesa
 2) Melakukan pemeriksaan fisik dan tanda vital
 3) Melakukan pemeriksaan penunjang yaitu pemeriksaan darah
 dengan metode Hb Sahli.
 4) Pemberian asam folat dapat merangsang pembentukan sel darah
 merah.
 5) Menganjurkan ibu untuk beristirahat dan mengurangi aktivitas
 yang berat.
 6) Memberikan tablet besi 2 x 60 mg/hari
 6. PELAKSANAAN
 Pada langkah ini rencana asuhan menyeluruh seperti yang telah
 diuraikan pada langkah ke 5 dilakukan secara efisien dan aman.
 Pelaksanaan bidan sesuai dengan perencanaan di atas yaitu:
 a. Bidan telah melakukan anamnesa pada ibu hamil
 b. Bidan telah melakukan pemeriksaan dari ujung kepala sampai ujung
 kaki serta memeriksa tanta-tanda vital ibu.
 c. Bidan telah melakukan pemeriksaan kadar Hb ibu.
 d. Bidan memberikan asam folat pada ibu hamil
 e. Bidan menyarankan agar ibu hamil tidak melakukan aktivitas yang
 berat dan banyak beristirahat.
 f. Bidan memberikan tablet besi 2 x 60 mg/hari
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7. EVALUASI
 Pada langkah ini dilakukan evaluasi keefektifan asuhan yang sudah
 diberikan, meliputi pemenuhan kebutuhan terhadap masalah yang telah
 diidentifikasi di dalam dan diagnosis. Berdasarkan evaluasi rencana
 asuhan kebidanan dituliskan dalam catatan perkembangan menggunakan
 SOAP yang terdiri dari 4 bagian yaitu data subyektif, data obyektif,
 assesment, dan planning.
 DATA PERKEMBANGAN
 Metode pendokumentasian pada data perkembangan ditulis
 secara SOAP, meliputi :
 a) Subjektif
 Pada data subjektif menjabarkan mengenai :
 (1) Keluhan
 Dikaji untuk mengetahui keluhan yang di rasakan ibu
 (2) Pola nutrisi
 Pengkajian pola nutrisi perlu dilakukan untuk mengetahui
 nutrisi yang komsumsi ibu, jenisnya dan porsinya Menurut
 Manuaba (2010;h.59) wanita hamil dan menyusui harus
 mendapat mendapat perhatian susunan dietnya, terutama
 mengenai jumlah kalori, protein yang berguna untuk
 pertumbuhan janin dan kesehatan ibu. Kekurangan nutrisi dapat
 menyebabkan anemia.
 b) Obyektif
 (1) Pemeriksaan umum
 Dikaji untuk menilai KU, kesadaran, TD, nadi, suhu, BB
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(2) Pemeriksaan fisik
 Mengkaji status present yaitu muka, mata, ekstermitas
 atas dan bawah serta status obstetriknya yaitu dengan
 melakukan palpasi pada abdomen yang dinilai adalah TFU, DJJ
 dan dilakukan juga pemeriksaan penunjang yaitu cek Hb sahli
 c) Assesment
 Adalah kesimpulan apa yang dibuat untuk menentukan
 diagnosa berdasarkan data subyektif dan obyektif
 d) Planning
 Berisi perencanaan asuhan menyeluruh yang rasional sesuai
 dengan temuan pada langkah sebelumnya.
 II. LANDASAN HUKUM KEWENANGAN BIDAN
 1. Kepmenkes No. 1464/MENKES/PER/X/2010
 Pasal 10
 (1) Pelayanan kesehatan ibu sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 huruf
 a diberikan pada masa pra hamil, kehamilan, masa persalinan, masa
 nifas, masa menyusui dan masa antara dua kehamilan.
 (2) Pelayanan kesehatan ibu sebagimana dimaksud pada ayat (1)
 meliputi:
 a. Pelayanan konseling pada masa pra hamil
 b. Pelayanan antenatal pada kehamilan normal
 c. Pelayanan persalinan normal
 d. Pelayanan ibu nifas normal
 e. Pelayanan ibu menyusui dan
 f. Pelayanan konseling pada masa antara dua kehamilan
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(3) Bidan dalam memberikan pelayanan sebagaimana dimaksud pada
 ayat (2) berwenang untuk:
 a. Episiotomi
 b. Penjahitan luka jalan lahir Tingkat I dan II
 c. Penanganan kegawatdaruratan dilanjutkan dengan perujukan
 d. Pemberian tablet Fe pada ibu hamil
 e. Pemberian vitamin A dosis tinggi pada ibu nifas
 f. Fasilitasi atau bimbingan inisiasi menyusu dini dan promosi air
 susu ibu eksklusif.
 g. Pemberian uterotonika pada managemen aktif kala III dan
 postpartum.
 h. Penyuluhan dan konseling
 i. Bimbingan pada kelompok ibu hamil
 j. Pemberian surat keterangan kematian dan
 k. Pemberian keterangan cuti bersalin.
 2. Standar pelayanan kebidanan
 Standar 6 : pengelolaan anemia pada kehamilan
 Bidan melakukan tindakan pencegahan, penemuan, atau penanganan
 dan/atau rujuan semua kasus anemia pada kehamilan sesuai dengan
 ketentuan yang berlaku.
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